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AVIATIO

PERATURAN DIREKSI PT INTEGRASI AVIASI SOLUSI
NOMOR : IAS.0146/PER-DIR.DGC/2024/DU

TENTANG

PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN (CODE OF CONDUCT)
DI LINGKUNGAN PT INTEGRASI AVIASI SOLUSI

DIREKSI PT INTEGRASI AVIASI SOLUSI,

Menimbang : a. bahwasebagaiwujud komitmen perusahaandalam menjalankan
aktivitas bisnisnya untuk menciptakan nilai perusahaan
(Corporate Value) serta mendukung program pemerintah perlu
disusun Pedoman PT Integrasi Aviasi Solusi dalam sebuah
dokumen Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct);

b. bahwa Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct)
merupakan bagian dari pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi
Perusahaan yang disusun berdasarkan Peraturan Perundang-
Undangan, Anggaran Dasar Perusahaan, kebijakan-kebijakan
Tata Kelola Perusahaan, ketentuan yang berlaku di Perusahaan
dan praktik praktik terbaik di lingkungan PT Integrasi Aviasi
Solusi;

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b, maka dipandang perlu menetapkan
Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct) PT Integrasi Aviasi
Solusi dengan suatu Peraturan Direksi.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi jo. Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi jo. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2003
tentang Badan Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indenesia Nomor 4297) jo. Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 106, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4756) sebagaimana terakhir diubah
sebagian dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 2 Tahun 2022 sebagaimana telah disahkan
berdasarkan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang;
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2010
tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang jo. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2013
tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pendanaan Terorisme jo. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Terorisme Menjadi Undang-Undang jo. Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2023;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2022
tentang Pelindungan Data Pribadi.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008
Keterbukaan Informasi Publik;

Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang;

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia
Nomor PER-01/MBU/01/2018 Tentang Pelaporan Harta Kekayaan
Penyelenggara Negara Di Lingkungan Kementerian BUMN jo.
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia
Nomor PER-10/MBU/06/202T;

Peraturan Menteri BUMN PER-01/MBU/01/2015 tentang Pedoman
Penanganan Benturan Kepentingan di Lingkungan Kementerian
Badan Usaha Milik Negara;

Peraturan Menteri BUMN PER-13/MBU/10/2015 tentang Pedoman
Pengelolaan Sistemm Dugaan Pelanggaran di Lingkungan
Kementerian Badan Usaha Milik Negara;

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia
Nomor PER-/MBU/03/2023 tentang Penugasan Khusus Dan
Program Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Badan Usaha
Milik Negara;

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia
Nomor PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola Dan
Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara;
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia
Nomor PER-3/MBU/03/2023 tentang Organ Dan Sumber Daya
Manusia Badan Usaha Milik Negara;

Instruksi Menteri Badan Usaha Milik Negara No. INS-02/MBU/2007
tentang Penyelenggara yang Wajib Menyampaikan Laporan
Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) di Lingkungan
Badan Usaha Milik Negara (BUMNY);

Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-115/MBU/05/2022 tentang
Pedoman Implementasi Nilai-Nilai Utama Sumber Daya Manusia
(SDM) BUMN (Akhlak Culture Journey),



17. Surat Edaran Menteri BUMN Nomor: SE-7/MBU/07/2020 tanggal 1
Juli2020 Tentang tentang Nilai-nilai Utama (Core Values) Sumber
Daya Manusia Badan Usaha Milik Negara;

18. Surat Edaran Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor:
SE-12/MBU/10/2021 Tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) Bagi Pejabat Di
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara;

19. Surat Edaran Menteri BUMN Nomor SE-3/MBU/04/2022 tentang
Kebijakan Berperilaku Saling Menghargai di Tempat Kerja
{Respectful Workplace Policy) Di Lingkungan Badan Usaha Milik
Negara;

20. Surat Edaran Menteri BUMN Nomor SE-1/MBU/01/2024 tentang
Employee Well-Being Policy (EWP) di Lingkungan Badan Usaha
Milik Negara;

21. Anggaran Dasar PT Integrasi Aviasi Solusi Nomor 280 tanggal 28
Desember 2023 yang dibuat dihadapan Nabila Mazaya Putri,S.H.,
M.Kn., sebagai Pengganti dari Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat
Keputusan tanggal 04 Januari 2024 Nomor: AHU-
0000569.AH.01.02TAHUN 2024 Tentang Persetujuan Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Integrasi Aviasi Solusi,
dan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dari
Kementeri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sesuai dengan surat tanggal 04 Januari 2024 Nomor AHU-
AH.01.03-0003147 dan perubahannya.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DIREKSI TENTANG PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN
(CODE OF CONDUCT) DI LINGKUNGAN PT INTEGRASI AVIASI SOLUSI.

Pasal 1

(1) Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct) PT Integrasi Aviasi Solusi adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran Peraturan ini.

(2) Sebagai tanda komitmen untuk menerapkan Pedoman sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dibuat dan ditandatangani Pernyataan Komitmen dari Insan PT Integrasi Aviasi
Solusi sebagaimana tersebut pada Lampiran Peraturan ini.

(3) Sebagai bentuk integritas dalam tindak lanjut penanganan benturan kepentingan
{Conflict of Interest) Insan PT Integrasi Aviasi Solusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dibuat dan ditandatangani format-format sebagaimana pada Lampiran Peraturan ini.



Pasal 2

Sebagai komitmen bersama dengan menjalankan AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) sebagai nilai-nilai inti dan budaya perusahaan PT Integrasi
Aviasi Solusi yang menjadi Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct), Insan PT Integrasi
Aviasi Solusi wajib memahami, menerapkan dan melaksanakan Pedoman Etika Perusahaan
(Code of Conduct).

Pasal 3

Untuk memudahkan Insan PT Integrasi Aviasi Solusi dalam memahami, menerapkan dan
melaksanakannya, maka uraian Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct)
sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 ayat (1) dibuat dalam bentuk buku saku yang dimiliki
oleh seluruh Insan PT Integrasi Aviasi Solusi.

Pasal 4

Dengan berlakunya Peraturan Diireksi ini, maka:

a. Pedoman Etika Perilaku di Lingkungan PT Angkasa Pura Kargo nomor:
APK.00/ISO/M/CS.PD/11/2021/01 tanggal 8 Februari 2021

b. Pedoman Penanganan Benturan Kepentingan (Conflict of Interest) PT Angkasa Pura
Kargo nomor: APK.00/ISO/M/IA.IA/11/2022/002 tanggal 23 Februari 2022;

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 5
(1) Peraturan Direksi ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

(2) Apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Peraturan Direksi ini akan
diadakan perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Tangerang
pada tanggal : 23 Desember 2024
a.n. DIREKSI

DIREKTUR UTA
1 7

&l DENDI 1/ DANIANTO

Salinan Peraturan Direksi ini disampaikan Kepada, Yth. : ‘
i Dewan Komisaris;

2. Direksi;

3. Para Group Head;

4. Seluruh Karyawan IAS dan IAS Group
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AVIATION SERVICES

PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN
(CODE OF CONDUCT)

® Hak Cipta.

Dokumen ini adalah milik PT Integrasi Aviasi Solusi, tidak boleh disalin, diperbanyak,
dan/atau disebariuaskan untuk keperiuan apapun dan dalam bentuk apapun, secara
menyeluruh atau sebagian tanpa izin tertulis PT Integrasi Aviasi Solusi.

PT Integrasi Aviasi Solusi tidak bertanggung jawab atas kewajiban
yang muncul karena penyalahgunaan dokumen ini oleh pihak ketiga.
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PT INTEGRASI AVIASI SOLUSI
DEWAN KOMISARIS

No. Surat . IAS.0434/SKU.DGC/2025/DU  Tanggal Diterima © 11 FEBRUARI 2025
Suratdari : Direktur Utama Nomor Disposisi : ASM-DKM-005.2025
Tanggal 04 Februari 2025

Surat

v

Perihal . permohonan Pengesahan Pedoman dan Penandatanganan Lembar Etika
Perusahaan (Code of Conduct) PT Integrasi Aviasi Solusi

Kepada Yth.:

1.  Anggota Dewan Komisaris
) Sdr. Agus Santoso
) Sdr. Pardiman
)  Sdr. Ricky Silaen
)  Sdr. Hidayat Amir
) Sdr.J. Eko Kurniawan
) Ketua Komite Audit
) Wakil Ketua Komite Audit
)  Ketua Komite Manajemen Risiko dan Tata Kelola Perusahaan
)  Wakil Ketua Komite Manajemen Risiko dan Tata Kelola Perusahaan
) Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi
V;/Wakil Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi
Sekretaris Dewan Komisaris

) Anggota Komite Audit

)  Anggota Komite Manajemen Risiko dan Tata Kelola Perusahaan

)  Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

SOVONOUAUWN

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(

—_
=

DISPOSISI

Untuk Diketahui

Untuk Diselesaikan

Untuk Ditindaklanjuti / Dikaji g,af‘ﬂ't[cﬁ.[‘% b{ W

Dipelajari/ Saran
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Lembar Disposisi ini menjadi ANANG PARIKESIT

bagian yang tidak terpisahkan
dari Nomor & Tanggal Surat KOMISARIS UTAMA
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SERVICES

KOMITMEN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
ATAS
PENERAPAN PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN (CODE OF CONDUCT)
DI LINGKUNGAN PT INTEGRASI AVIASI SOLUSI

Bersama ini kami menyatakan menyetujui dan mengesahkan Pedoman Etika
Perusahaan (Code of Conduct) di Lingkungan PT Integrasi Aviasi Solusi dan
berkomitmen penuh terhadap penerapan Pedoman Etika Perusahaan (Code of
Conduct) di seluruh lingkungan perusahaan.

Dengan penandatanganan komitmen ini, kami menyatakan bahwa penerapan
Pedoman Etika Perusahaan merupakan tanggung jawab bersama yang harus
dijalankan dengan sepenuh hati demi tercapainya visi, misi, dan nilai-nilai PT
Integrasi Aviasi Solusi.

Jakarta, 23 Desember 2024

KOMISARIS UTAMA DIREKTUR UTAM

/I

DANANG PARIKESIT DENDJT. DANIANTO
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AVIATION SERVICES

PENGESAHAN

Tanggal Pengesahan

Disiapkan
oleh

Diperiksa
oleh

Disahkan
oleh

Jabatan

~ Governance and
- Compliance Division Head

Corporate Legal Division
Head

Governance and Risk
Management Group Head

- Legal Group Head

Direktur Keuangan dan
' Manajemen Risiko

i Direktur Utama

- Devyana Oktaviani
. Saputri

- Ajar Setiadi

DendiT.
- Danianto

23 DESEMBER 2024

IAS.0146/PER-DIR.DGC/2024/DU

. Tanda Tangan

- Ayudya Wahyuniar qaow%/ﬂ

9@%
Richie Rismy @‘V
_ﬁ:—"

Ricko Respati

[ Dokumen yang diunduh, dicetak dan digandakan dalam bentuk apapun merupakan dokumen TIDAK TERKENDALI
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Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct)
AVIATION SERVICES

CATATAN PERUBAHAN

NBIROT |AS.6v4/PER-DIR.DGC/2024/DU

Tanggal Pengesahan 23 DESEMBER 2024

Tanggal Versi Catatan Perubahan Tanda Tangan

Page 3 | 59
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A. LATAR BELAKANG

Dalam rangka mencapai tujuan PT Integrasi Aviasi Solusi, diperlukan dukungan
darisetiap unsur di dalam maupun dari seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)
PT Integrasi Aviasi Solusi. Kondisi hubungan kerja antar insan PT Integrasi Aviasi Solusi
dan hubungan PT Integrasi Aviasi Solusi dengan pemangku kepentingan
(stakeholders) sangat mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan PT Integrasi
Aviasi Solusi. Maka perlu dirumuskan suatu turunan dari standar nilai dasar AKHLAK
yang mencakup nilai-nilai dalam melaksanakan tanggung jawab dan tugas (etika
kerja) serta nilai-nilai dalam berbisnis (etika bisnis) dalam suatu Pedoman Etika
Perusahaan (Code of Conduct).

Etika kerja dan etika bisnis ini sangat penting sebagai panduan bagi Insan
PT Integrasi Aviasi Solusi dalam melakukan seluruh aktivitas kerja dan aktivitas usaha
agar tercipta suatu hubungan yang harmonis, saling menghargai, saling bertanggung
jawab dan terciptanya saling percaya di antara Insan PT Integrasi Aviasi Solusi maupun
dengan para pemangku kepentingan (stakeholders).

Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct) merupakan bagian dari pelaksanaan
Tata Kelola Perusahaan PT Integrasi Aviasi Solusi yang disusun berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, peraturan di PT Integrasi Aviasi Solusi dan peraturan perundang-
undangan. Sejalan dengan hal tersebut, Perusahaan menyusun Pedoman Etika
Perusahaan (Code of Conduct) yang berlaku bagi individu yang bertindak untuk dan
atas nama Perusahaan, Pemegang Saham serta seluruh stakeholders yang melakukan
transaksi bisnis dengan Perusahaan.

Pada prinsipnya Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct) adalah sekumpulan
komitmen terdiri dari Etika Usaha dan Tata Perilaku yang berisi tentang kewajiban,
serta larangan yang harus dihindari oleh PT Integrasi Aviasi Solusi dan insan PT
Integrasi Aviasi Solusi yang disusun untuk mempengaruhi, membentuk, mengatur,
dan melakukan kesesuaian tingkah laku sehingga tercapai output yang konsisten
sesuai dengan budaya Perusahaan dalam mencapai visi dan misinya.

Selain itu, dalam rangka membangun kerjasama yang harmonis dan
meningkatkan nilai Perusahaan, maka kegiatan usaha Perusahaan tidak terlepas dari
hubungan dan interaksi dengan para pemangku kepentingan dan juga pihak-pihak
lainnya. Pemangku kepentingan maupun pihak-pihak lainnya adalah hal yang harus
menjadi prioritas utama Perusahaan dalam rangka meningkatkan value Perusahaan
tersebut dimata para pemangku kepentingan. Namun demikian, dalam hubungan
dan interaksi tersebut, terdapat potensi Benturan Kepentingan yang mungkin tidak
dapat dihindari antara satu pihak dengan pihak lain.

Maksud dan tujuan disusun dan disahkannya Pedoman Etika Perusahaan (Code of
Conduct) untuk memastikan bahwa PT Integrasi Aviasi Solusi telah melaksanakan dan
mematuhi peraturan perundang-undangan, serta memberikan panduan dan
pedoman bagiinsan PT Integrasi Aviasi Solusi dalam melakukan interaksi berdasarkan
nilai-nilai moral yang merupakan bagian dari budaya Perusahaan.

B. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Pedoman ini meliputi pengaturan perilaku yang berlaku untuk
Dewan Komisaris, Direksi, Karyawan Perusahaan, dan Anak Perusahaan.

Page 8|59
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C. TUJUAN DAN MANFAAT

Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct) ini bertujuan untuk:

1. Menjadi pedoman dalam perilaku, bersikap ataupun bertindak bagi Insan
Perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab dan tugas yang diembannya.

2. Memberikan pedoman atau kepastian perilaku yang seharusnya dilakukan pada
saat berhadapan dengan situasi yang dilematis antara kepentingan pribadi atau
kepentingan Perusahaan.

3. Menciptakan suasana yang kondusif dan meningkatkan etos kerja dalam
lingkungan internal Perusahaan.

4. Mendorong perbaikan pengelolaan Perusahaan melalui pengembangan nilai-nilai
atau budaya positif yang pada akhirnya akan meningkatkan reputasi atau citra
Perusahaan.

Pelaksanaan Code of Conduct secara konsisten dapat memberikan manfaat jangka
panjang, bagi:
1. Pemegang Saham (Shareholders)

Menambah keyakinan Pemegang Saham bahwa Perusahaan dikelola secara
hati-hati (prudent), efisien, transparan, akuntabel dan fair untuk mencapai tingkat
profitabilitas yang diharapkan dengan tetap memperhatikan kepentingan
Perusahaan.

2. Perusahaan

a. Meningkatkan nilai Perusahaan dalamm membangun hubungan dengan
stakeholders melalui kepastian dan perlindungan hak-haknya guna
menciptakan reputasi positif bagi keberhasilan usaha jangka panjang;

b. Mendorong kegiatan operasional Perusahaan menjadi lebih efisien dan efektif
serta mereduksi kecurangan dan tindakan-tindakan akibat penyimpangan dan
perilaku tidak etis yang dilakukan oleh Karyawan;

c. Terjalinnya hubungan yang baik dan penuh integritas antara Perusahaan
dengan mitra kerja, kreditur, pemerintah dan masyarakat luas.

3. Karyawan

a. Menciptakan lingkungan kerja yang menjunjung tinggi nilai-nilai dan budaya
Perusahaan sehingga meningkatkan kinerja dan produktivitas Karyawan;

b. Menjadi pedoman tentang tingkah laku yang diinginkan dan yang tidak
diinginkan oleh Perusahaan;

c. Memberikan kejelasan dan kepastian bagi Karyawan dalam bertindak dan
berperilaku sesuai nilai-nilai Perusahaan.

4. Stakeholders

a. Menciptakan hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan dengan
stakeholder sehingga mendorong reputasi Perusahaan sebagai perusahaan
yang bertanggung jawab (good corporate citizen);

b. Memberikan kepastian dan perlindungan kepada stakeholder dalam
berhubungan dan bertransaksi dengan Perusahaan.

D. RISIKO PEDOMAN

Histeas

&

Risiko ' Adanyé pelanggaran ; Setiap Insan pefusahaan membuat
kepatuhan dan | ketentuan yang disebabkan | dokumen Pernyataan terkait Code

| hukum | perilaku yang tidak ideal - of Coduct.
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dan/atau benturan
[ kepentingan 5

—

| Risiko Strategis | Keputusan yang diambil, | Melakukan sosialisasi pedoman
{ dipengaruhioleh | kepada seluruh karyawan
kepentingan pribadi atau | Perusahaan.

L hubungan pribadi

Tabel I.1 Tabel Risiko

E. MUTU BAKU

Durasi standar mutu baku sebagaimana dimaksudkan pada Tabel .2 di bawah ini
terhitung sejak periode pengukuran yang ditetapkan Perusahaan.

Dokumen eryataan seluruh
Insan Perusahaan terkait Code
|

 Tabel .2Mutu Baku

F. DEFINISI DAN ISTILAH

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Anak Perusahaan adalah perseroan terbatas yang sahamnya lebih dari 50% dimiliki
oleh Perusahaan atau perseroan terbatas yang dikendalikan secara langsung oleh
Perusahaan.

2. Atasan Langsung adalah pimpinan langsung dari insan Perusahaan atau Karyawan
setingkat Kepala Unit Kerja dan setara yang membawahi Unit Kerja yang
bersangkutan.

3. Benturan Kepentingan adalah keadaan di mana secrang insan Perusahaan
mempunyai  kepentingan  selain kepentingan  Perusahaan  sehingga
mempengaruhi pengambilan keputusan dan mengakibatkan Perusahaan tidak
mendapatkan hasil terbaik.

4. Employee Well-Being adalah keadaan Insan Perusahaan yang sehat, aman,
nyaman, dan bahagia untuk meningkatkan Employee Value Proposition,
keterikatan, nilai tambah, dan kinerja Grup Perusahaan termasuk unit kerja dan
individu.

5. Etika adalah sekumpulan norma atau nilai yang tidak tertulis yang diyakini oleh
suatu kelompok masyarakat sebagai suatu standar perilaku kelompok tersebut.

6. Gratifikasi adalah pemberian dalam arti luas yakni meliputi pemberian uang,
barang, rabat, komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket perjalanan, fasilitas penginapan,
perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma dan fasilitas lainnya.

7. Imbalan adalah permintaan dari seseorang kepada pihak lain untuk memberikan
sesuatu (berupa uang dan/atau natura) di luar kewajiban pembayaran yang resmi
atas jasa/layanan yang telah diberikan sesuai dengan fungsi dan bidang tugasnya.

8. Insan PT Integrasi Aviasi Solusi yang selanjutnya disebut Insan Perusahaan adalah
Dewan Komisaris beserta perangkatnya (Sekretaris Dewan Komisaris dan anggota
Komite Dewan Komisaris), Direksi dan karyawan serta tenaga kerja di luar karyawan
Perusahaan.
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Kekayaan Intelektual adalah kreasi pikiran seperti inovasi, literatur, karya-karya
artistik, penemuan-penemuan serta simbol, gambar dan desain yang digunakan
dalam perdagangan, termasuk hak cipta, merek dagang, hak paten dan hak-hak
terkait lainnya.

Kolusi adalah permufakatan atau kerjasama secara melawan hukum antar
Karyawan atau antara Karyawan dan pihak lain yang merugikan orang lain,
masyarakat dan atau negara.

Korupsi adalah perbuatan yang secara melawan hukum untuk memperkaya diri
sendiri atau orang lain atau suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan
negara atau perekonomian negara.

Mitra Usaha/Pihak Ketiga adalah Badan Hukum, Lembaga, Instansi, Perusahaan,
dan Perorangan yang menjalin kerjasama bisnis berdasarkan potensi dan
kelayakan yang saling menguntungkan dengan Perusahaan.

Nepotisme adalah setiap perbuatan Karyawan secara melawan hukum yang
menguntungkan kepentingan keluarganya dan atau kroninya diatas kepentingan
masyarakat, bangsa, dan negara.

Organ Utama PT Integrasi Aviasi Solusi yang selanjutnya disebut Organ Utama
Perusahaan adalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, dan
Direksi.

Karyawan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu yang selanjutnya disingkat PKWT
adalah Karyawan yang memiliki ikatan kerja dengan PT Integrasi Aviasi Solusi
melalui perjanjian dalam waktu tertentu.

Karyawan Perusahaan adalah seseorang yang telah memenuhi syarat yang
ditentukan, diangkat dan diserahi tugas oleh Direksi serta diberikan penghasilan
atau imbalan dalam bentuk lain sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Perusahaan.

Karyawan Perusahaan Lain Diperbantukan/Ditugaskan di Perusahaan adalah
karyawan perusahaan lain yang diperbantukan/ditugaskan pada PT Integrasi Aviasi
Solusi setelah mendapatkan persetujuan Direksi yang bersangkutan, yang
pembinaan administrasinya tetap berada pada perusahaan induknya, sedangkan
penghasilannya dibayar oleh PT Integrasi Aviasi Solusi/Perusahaan Asal, sesuai
dengan peraturan yang berlaku di PT Integrasi Aviasi Solusi/ Perusahaan Asal.
Karyawan Outsourcing adalah Karyawan yang bekerja untuk dan atas nama PT
Integrasi Aviasi Solusi yang ikatan kerjanya berdasarkan perjanjian pemborongan
pekerjaan atau penyediaan jasa pekerja/buruh dengan Perusahaan Penyedia Jasa
Pemangku Kepentingan (stakeholder) adalah pihak-pihak yang secara langsung
atau tidak langsung menerima keuntungan-keuntungan atau menanggung
beban dan yang terpengaruh oleh keberadaan PT Integrasi Aviasi Solusi, atau dapat
mempengaruhi keputusan, kebijakan serta operasi PT Integrasi Aviasi Solusi yang
disebabkan oleh tindakan-tindakan PT Integrasi Aviasi Solusi, seperti karyawan,
tenaga kerja di luar karyawan, pelanggan, penyedia barang/jasa, kreditur dan pihak
lainnya yang mempunyai hubungan ekonomi langsung dengan PT Integrasi Aviasi
Solusi.

Pengendali Data Pribadi adalah setiap orang, badan publik, dan organisasi
internasional yang bertindak sendiri-sendiri atau bersama-sama dalam
menentukan tujuan dan melakukan kendali pemrosesan Data Pribadi.
Perusahaan adalah PT Integrasi Aviasi Solusi.

Pihak Terafiliasi adalah pihak-pihak yang mempunyai hubungan keluarga sedarah
dalam garis keturunan lurus dua derajat atau dalam garis keturunan kesamping
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satu derajat dan hubungan keluarga dalam garis keturunan satu derajat atau
dalam garis keturunan kesamping satu derajat, seperti: suami atau istri, orang tua
dari suami atau istri, suami atau istri dari anak, saudara dari suami atau istri, orang
tua, anak (anak kandung/angkat/tiri).

Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System) adalah pelaksanaan
penerapan nilai integritas dalam bentuk partisipasi aktif Insan Perusahaan untuk
melaporkan dugaan pelanggaran yang terjadi di lingkungan Perusahaan dalam
rangka pelaksanaan tata kelola yang baik (Good Corporate Governance) yang
dilaksanakan secara sukarela melalui mekanisme pelaporan khusus dan bersifat
rahasia.

Subjek Data Pribadi adalah orang perseorangan yang pada dirinya melekat Data
Pribadi.

Suap adalah pemberian sesuatu (berupa uang dan/atau natura) kepada pihak lain
yang dimaksudkan untuk membujuk pihak lain tersebut untuk bertindak ilegal
(berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang bertentangan dengan kewajibannya)
dan dengan cara itu mempengaruhi proses pengambilan keputusan.

Tata Kelola Perusahaan adalah suatu tata cara pengelolaan perusahaan yang
menerapkan prinsip-prinsip  keterbukaan  (transparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi
(independency), dan kewajaran (fairness).

Organ Pendukung Dewan Komisaris adalah perangkat Dewan Komisaris, yaitu
komite-komite Dewan Komisaris dan Sekretaris Dewan Komisaris, yang berfungsi
membantu pelaksanaan tugas pengawasan Dewan PT Integrasi Aviasi Solusi.
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BAB Il
ORGANISASI, WEWENANG, DAN TANGGUNG JAWAB

A. DEWAN KOMISARIS

Dalam Pedoman ini wewenang dan tanggung jawab Dewan Komisaris meliputi:

1. Bersama dengan Direksi bertanggung jawab untuk menetapkan dan menyusun
Etika Perusahaan yang sesuai dengan visi, misi, dan nilai-nilai Perusahaan.

2. Memastikan bahwa Direksi telah menerapkan Etika Perusahaan secara konsisten
di seluruh tingkat organisasi, termasuk memantau kepatuhan terhadap Kode Etik
dan menindaklanjuti pelanggaran yang terjadi.

3. Mengarahkan manajemen dalam menangani isu-isu etika.

4, Secara berkala mengevaluasi efektivitas Etika Perusahaan dan melakukan
perbaikan jika diperlukan.

B. DIREKSI
Dalam Pedoman ini wewenang dan tanggung jawab Direksi pada proses kebijakan
ini meliputi:

1. Menyusun dan menetapkan Etika Perusahaan yang sesuai dengan visi, misi, dan
nilai-nilai Perusahaan serta memastikan bahwa ketentuan bersifat jelas,
komprehensif, dan dapat diimplementasikan di seluruh organisasi.

2. Memastikan bahwa Etika Perusahaan diterapkan secara efektif di seluruh tingkat
organisasi, termasuk memberikan arahan kepada seluruh Insan Perusahaan untuk
mematuhi kode tersebut dalam setiap aspek operasional perusahaan.

3. Memastikan bahwa seluruh Insan Perusahaan memahami dan mengetahui Etika
Perusahaan melalui sosialisasi dan pelatihan yang memadai.

4, Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap penerapan Etika
Perusahaan.

5. Memastikan bahwa setiap pelanggaran Etika Perusahaan ditindaklanjuti dengan
cepat dan serius serta pengenaan sanksi sesuai ketentuan.

6. Mendukung dan melindungi mekanisme pelaporan pelanggaran (whistleblowing).

7. Menjadi contoh yang baik dalam mematuhi Etika Perusahaan dengan
menunjukkan komitmen terhadap prinsip-prinsip etika dalam setiap tindakan dan
keputusan mereka.

8. Memastikan bahwa Perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk
mendukung implementasi Etika Perusahaan.

9. Menjaga transparansi dalam pelaporan dan komunikasi terkait penerapan Etika
Perusahaan.

C. DIVISI YANG MENJALANKAN FUNGSI GOOD CORPORATE GOVERNANCE

(GCQ)

Dalam Pedoman ini wewenang dan tanggung jawab Divisi yang menjalankan
fungsi Good Corporate Governance (GCG) pada proses kebijakan ini meliputi:

1. Melakukan pengembangan dan penyusunan Etika Perusahaan, termasuk
memastikan bahwa Etika Perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip GCG dan
kebijakan Perusahaan, serta mencerminkan nilai-nilai etika yang ingin dipegang
oleh Perusahaan.

2. Mengkoordinasikan program sosialisasi dan pelatihan mengenai Etika Perusahaan
kepada seluruh Insan Perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya.
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Memantau penerapan Etika Perusahaan dalam kegiatan operasional Perusahaan
dan mengawasi kepatuhan Insan Perusahaan terhadap Etika Perusahaan, serta
memastikan bahwa mekanisme pengawasan berjalan efektif.

Mengelola sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing) yang memungkinkan
Insan Perusahaan untuk melaporkan dugaan pelanggaran Etika Perusahaan dan
memastikan bahwa laporan tersebut ditindaklanjuti dengan langkah-langkah yang
tepat dan menjaga kerahasiaan serta keamanan pelapor.

Secara berkala mengevaluasi efektivitas Etika Perusahaan dan proses
penerapannya, melakukan peninjauan untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dan mengembangkan kebijakan baru atau revisi kebijakan
yang ada untuk meningkatkan kepatuhan etika.

Menyusun laporan berkala mengenai kepatuhan terhadap Etika Perusahaan dan
melaporkannya kepada Direksi dan Dewan Komisaris.

Menjaga transparansi dalam komunikasi mengenai isu-isu etika dan pelanggaran
yang terjadi.

Bekerja sama dengan divisi lain seperti Divisi Hukum, SDM, dan Audit Internal
untuk memastikan bahwa penerapan Etika Perusahaan terintegrasi dengan baik
di seluruh fungsi perusahaan.

Menjadi sumber informasi dan konsultasi bagi Insan Perusahaan yang memiliki
pertanyaan atau memerlukan panduan mengenai isu-isu etika.

Y
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BAB Il
PEDOMAN UMUM

A. PRINSIP PENERAPAN PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN
1. Penerapan Pedoman Etika Perusahaan berdasarkan pada prinsip-prinsip Tata

Kelola Perusahaan.

2. Perusahaan wajib menerapkan prinsip Tata Kelola Perusahaan dalam menjalankan
kegiatan usaha pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.
3. Prinsip Tata Kelola Perusahaan sebagaimana dimaksud meliputi:

a. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan informasi
material dan relevan mengenai Perusahaan;

b. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban Organ Perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan
terlaksana secara efektif;

c. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan
perusahaan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dan prinsip
korporasi yang sehat;

d. Kemandirian (independency), yaitu keadaan di mana perusahaan dikelola
secara profesional tanpa Benturan Kepentingan dan pengaruh/tekanan dari
pihak manapun yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan prinsip korporasi yang sehat; dan

e. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak
pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

4. Penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan pada Perusahaan bertujuan untuk:

a. Mengoptimalkan nilai Perusahaan agar memiliki daya saing yang kuat, baik
secara nasional maupun internasional, sehingga mampu mempertahankan
keberadaannya dan hidup berkelanjutan untuk mencapai maksud dan tujuan
Perusahaan;

b. Mendorong pengelolaan Perusahaan secara profesional, efisien, dan efektif,
serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian Organ
Perusahaan;

c. Mendorong agar Organ Perusahaan dalam membuat keputusan dan
menjalankan tindakan dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan, serta kesadaran akan
adanya tanggung jawab sosial Perusahaan terhadap pemangku kepentingan
maupun kelestarian lingkungan di sekitar Perusahaan;

d. Meningkatkan kontribusi Perusahaan dalam perekonomian nasional; dan

e. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi perkembangan investasi nasional.

B. TANGGUNG JAWAB PIMPINAN DAN KARYAWAN
1. Dalam kepatuhan terhadap Pedoman Etika Perusahaan, tanggung jawab

pimpinan meliputi:

a. Menjadi teladan (role model) dan penggerak penerapan etika perusahaan;

b. Mencegah kemungkinan terjadinya pelanggaran terhadap Code of Conduct
melalui upaya:
1) Melakukan identifikasi terjadinya pelanggaran dan melaporkan sesuai

prosedur yang ditetapkan;
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